BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas guru pada pembelajaran sejaran di SMA
Negeri 1 Bunobogu pada masa pandemi sangatlah penting untuk keefektivan dalam
pembelajaran daring dengan menggunakan model-model pembelajaran yang kreatif
dan mendapat dukungan dari pihak sekolah dan orang tua, pembelajaran
menggunakan smarthpon yang memanfaatkan aplikasi whatsapp, google classroom,
Facebook, dan aplikasi mengedit video dalam proses kreativitas guru dalam
pembelajaran, masing-masing aplikasi tersebut memiliki fungsi yang berbeda, RPP
yang digunakan selama pembelajaran dari yaitu RPP selembar yang disesuaikan
dengan masa pandemi covid-19, evaluasi yang diberikan oleh guru yaitu dengan
memberikan tugas kepada siswa-siswi, antusias dan keaktifan siswa pada saat
pemeblajaran itu hanya diawal saja semakin kesini para siswa sudah mulai bosan
dengan pembelajaran daring yang mengakibatkan mereka tidak aktif lagi ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Adapun faktor pendukung Pelaksanaan kreativitas guru pada pembelajaran
sejarah pada saat daring yaitu sekolah sangat mendukung kreativitas guru dalam
pembelajaran Pelaksanaan kreativitas guru pada pembelajaran daring juga memiliki
kelebihan yaitu guru dapat mengkreasikan model-model pembelajaran yang akan

diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung, sedangkan faktor penghambat
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kreativitas guru dalam pembelajaran yaitu siswa yang tidak memiliki handphone,
jaringan yang terkadang kurang bagus, tidak memiliki kuota online membuat siswa
terkadang tidak dapat mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung, serta
semakin hari semakin sedikit siswa yang hadir dalam proses pembelajaran dan ada
juga siswa yang tidak mengumpulkan tugasnya.
B. Saran

Saran terkait dengan Implementasi Kreativitas Guru Pada Pembelajaran
Sejarah di SMA Negeri 1 Bunobogu Pada Masa Pandemic yaitu, kepada guru agar
tetap menerapkan kreativitas pada saat pembelajaran, tetap membimbing dengan
sabar melakukan pendekatan meskipun tidak bertatap muka agar para siswa tidak
takut atau malu untuk bertanya ketika proses pembelajaran dan juga tetap
memberikan motivasi serta semangat untuk mengikuti pembelajaran daring selama
pandemic covid 19. Kepada peserta didik SMA Negeri 1 Bunobogu untuk tidak patah
semangat dalam melaksanakan pembelajaran daring (online) dan juga jangan malu
untuk bertanya ketika ada yang kurang dimengerti. Kepada oran tua siswa agar selalu
memberikan perhatian, semangat, motivasi dan tetap mengawasi anak-anak selama

belajar dirumah.
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